BAB Il
KONSEP HISAB WAKTU SALAT DALAM KITAB AD-DURUS AL-
FALAKIYYAH KARYA MA’'SUM BIN ALI
Kajian yang akan penulis kemukakan pada bab inlahdaenjelasan
mengenai corak hisab kitadad-Durus al-Falakiyyahyakni yang lebih terfokus
pada kajian penetapan awal waktu salat, sesugitgdath penulis paparkan pada
rumusan masalah agar tidak adanya kerancuan pamelit
Tetapi sebelum penulis mengkaji lebih jauh padaakgpokok tesebut, maka
terlebih dahulu penulis akan kemukakan biografigaeang kitabad-Durus al-
Falakiyyah Di samping itu, akan penulis sampaikan dan petkan komponen-
komponen kajian yang terdapat dalam kitab tersebut.
A. Biografi intelektual Ma’sum bin Ali
Ma’sum bin Ali memiliki nama lengkap Muhammad Majisibin Al
bin Abdul Jabbar Al-Maskumambangi. Maskumambangisthahkan kepada
desa kelahirannya, yaitu desa Maskumambang GedBskau lahir sekitar
tahun 1887 M atau bertepatan 1305 H, untuk tandgalbulan tidak diketahui
secara pasti. Kyai Ma’'sum lahir dan dibesarkan idgkungan pondok
pesantren yang kental dengan nuansa religious. m2imeang tuanya sendiri
yakni kyai Ali merupakan seorang pengasuh pondskameen.
Ma’'sum kecil menimba ilmu langsung kepada ayahaba#au.
Kemudian ketika beranjak remaja, untuk menambah damperluas
keilmuanya, beliau menimba ilmu ke Pondok Pesaniietuireng Jombang

yang diasuh oleh Hadratus Syeikh Hasyim Asyaritelanasuk salah satu



santri generasi awal Hadratus Syeikh. Jejak pegalanyantri ke Tebuireng
diikuti oleh adik kandungnya Adlan Ali, yang ikuyantri di Tebuireng.

Bertahun-tahun lamanya Ma'shum muda mengabdi diuifehg.
Dengan kecerdasan dan keuletannya beliau mampuuasaigoerbagai ilmu
pengetahuan, terutama yang menonjol adalah bidiemgfalak, hisabsharaf
dannahwu Keadaan ini pula yang membuat Hadratus Syeildarteruntuk
menikahkannya dengan putrinya yang pertama, Nyairiah'

Pada awal pernikahannya pasangan ini tinggal shngeen Tebuireng,
membantu KH Hasyim Asy'ari sebagai pengasuh.. Keamugbada tahun
1913 berupaya mandiri dengan merintis pendirianamesn Seblak yang
jaraknya sekitar 300 m ke barat dari Tebuireng.aAresantren Seblak yang
luasnya sekitar 2 ha ini diperoleh dengan adangéuba dermawan aghniya’.
Penduduk Seblak kala itu masih banyak yang melakui@mungkaran,
seperti halnya warga Tebuireng sebelum kedatanganaits Syeikh. Melihat
kondisi ini, Kiai Ma’'shum merasa terpanggil untulemyadarkan masyarakat
setempat dan mengenalkan Islam secara perlahan.

Meski sudah berhasil mendirikan pondok, Kiai Malshutetap
istigamah mengajar di madrasah Salafiyah Syafiiyabuireng, membantu
Hadratus Syeikh mendidik santri. Pada tahun bemjat beliau diangkat
menjadi Mufattis (Pengawas) di Madrasah tersebut.

Pasangan kyai Makshum dan nyai Khairiyyah dik@aiuhorang anak,

tetapi yang hidup sampai dewasa yaitu; Abidah d@amnildh, sedangkan yang

! http://mww.nu.or.id/page.php. lihat pula : httpaiiw.pondokpesantren.net/ponpren. di
akses pada tgl; 29-08-2010



lain meninggal ketika usianya masih belia. Nyai d&thi selaku putri yang
pertama menikah dengan Kyai Mahfud Anwar, putra lidgai Anwar pendiri

dan pemimpin pesantren Paculgowang Jombagai Mahfudz Anwar ini

pula yang mewarisi keahlian sang mertua, yaitu gabahli Falak. la juga
pernah menjadi ketua Lajnah Falakiyah PBNU.

KH Ma’shum Ali menunaikan ibadah haji dengan nadp#l laut dan
sampai kembali di Seblak pada tahun 1919. Perjaldm@rangkat dari
Indonesia sampai Arab Saudi ditempuh dalam wakhul@n, pergi pulang
menjadi 14 bulan. Selama di Mekkah beliau sempatkanimba ilmu, tidak
diketahui berapa lama beliau belajar di Mekkah, #apada siapa beliau
berguru. Hanya saja masyarakat umum berpendapathbfihu perbintangan
baik ilmu falak maupun ilmu astrologi beliau dapatksaat perjalanan
menuaikan haji. Ketika itu perjalanan haji cukuméa berangkat ditempuh
selama 7 bulan dan pulang ditempuh 7 bulan, jadangkat dan pulang
dietempuh selama 14 bulan. Sehingga dalam tenggak{u yang cukup
lama dirasa waktu yang cukup untuk mempelajari ilperbintangan,
ditambah dengan kecerdasan pribadi beliau, kyasi¥a’mampu menguasai
ilmu perbintangan.

Kehidupan sehari-hari Kyai Ma’shum mencerminkanokogribadi
yang harmonis, baik bersama masyarakat, keluargapom santri. la juga
sangat menghormati orang tua dan gurunya. KhuspedeeHadratus Syeikh

yang berposisi sebagai orang tua (mertua) sekafjgus nya, Ma’'shum bin

%ibid.



Ali sering menghadiahkan kitab, contohnya sepuldag Makkah tahun
1332 H, Kyai Ma’'shum tak lupa membawakan kitblawahir al-Lawami
sebagai hadiah untuk pendiri organisasi Nahdlataima ini. Bahkan kitab
As-Syifa yang pernah diberikannya, menjadi kitafenensi utama Hadratus
Syeikh ketika mengarang sebuah kitab.

lImu Falak yang telah di ajarkan di pesantren Sebleh KH Ma’shum
Ali telah menancap juga menyebar bersama santhl laasihan beliau,
diantaranya yang diketahui memiliki keahlian dalaichang ilmu falak adalah
Al-Alim KH Zubair Salatiga yang kemudian mengarakitab al-Khulashoh
al- Wafiyyah dan KH Mahfudz Anwar yang merupakan menantu melia

Kyai Ma’shum juga dikenal sebagai seeorang ulanmag ywaufi. Kehati-
hatiannya terlihat ketika ia membakar fotonya mlamg wafat, hal ini
dilakukan untuk menghindari sikap sombong di hadapanusia, padahal itu
adalah satu-satunya dokumentasi foto yang dimikil. ini dikarenakan tidak
lain takut identitasnya diketahui oleh banyak oraggng nantinya akan
menimbulkan penyakit hati seperti riya, ujub, dambong. Pembakaran foto
beberapa saat sebelum kewafatannya ini, menginkistaskedekatannya
dengan sanghalik’.

Kiai Ma’'sum wafat pada tangal 24 Ramadhan 1351 &taianuari
1933, setelah sebelumnya menderita penyakit paru-parwafat pada usia

kurang lebih 46 tahun. Wafatnya Kyai Ma’shum mekarakesedihan besar

3ibid.
*ibid.



terutama bagi santri Seblak dan Tebuireng, karealahdsalah satu ulama
yang menjadi rujukan dalam segala bidang keilme#elah Hadratus Syeikh.
. Karya Ma’sum bin Ali

Meskipun jumlah karyanya tak sebanyak mertuanyangmeat
kepulangannya keharibaan Tuhan yang cepat dan masila, tetapi beliau
tetap tergolong ulama yang produktif dalam menulis.

Banyak orang yang lebih mengenal kitab karangandymanding
pengarangnya. Ada empat kitab karyanya yang tefldgaraterpublikasikan,
dua kitab terkait ilmu falak, satu kitab terkamhi nahwu, dan satu lagi terkait
ilmu perdagangan. Kitab karangan beliau yaitu;

1. Al-Durus Al-Falakiyah

Kitab yang disinyalir sebagai karangan pertamaabetialam ilmu
falak ini telah diterbitkan oleh berbagai penerbltahkan telah
diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia. Kitaberdiri dari tiga juz,
ada yang menerbitkannya dalam satu jilid dengargum09 halaman,
ada pula yang memisahkannya menjadi tiga jilid.

Kitab al-Durus al-Falakiyahini merupakan kitab yang pada awal
pembuatannya dikhususkan untuk pembahasan ikalak dengan
pemakaian alaRubu’ MujayyabDi dalamnya termuat beberapa gambaran

tentang kaidah falakiyah yang berupa posisi-pasigtahari dan kaidah



lainnya, serta dimuat pula beberapa konsep ilmabhikitung), logaritma,
almanak Masehi dan Hijriyah, arah kiblat, serta waalat.
2. Badiah al-Mitsal
Kitab yang mempunyai nama lengkBadiah al-Mitsal fi Hisab al-
Sinin wa al-Hilal membahas tentang perhitungan awal bulan dengan
berbagai sistem kalender dan perhitungan. Kitajuga telah menjadi
salah satu pedoman dan rujukan utama para ahk t&a Kementerian
Agama RI dalam menetapkan awal bulan hijriyyamdbhesif
3. Al-Amtsilah Al-Tashrifiyyah
Kitab ini membahas dan meneranghkiamu Sharaf(gramatikal bahasa
Arab). Susunannya sistematis, sehingga mudah difaan dihafal.
Lembaga-lembaga pendidikan Islam, baik di Indonataa di luar negeri,
banyak yang menjadikan kitab ini sebagai rujukantéena di kalangan
pondok pesantren sebagai pedoman pembelajaranabatas Kitab ini
bahkan menjadi pegangan wajib di sebagian ponddanpesn salaf
maupun modern untuk dihafal. Kitab yang terdiriidd® halaman ini,
telah diterbitkan oleh banyak penerbit khususngh @enerbitMaktabah
Sa’ad Bin Nashir NabhaBurabaya.
4. Fath al-Qadir.
Kitab ini merupakan kitab pertama di Nusantara yaremerangkan

ukuran dan takaran Arab dalam bahasa Indonesiardikan pada tahun

5 Muhammad Ma’ksum bin Alial-Durus al-Falakiyah Surabaya : Maktabah Sa’ad bin
Nashir Nabhan wa Auladuhu, 1992 M/ 1412 H.

® Muhammad Ma’ksum bin AliBadiah al-Mitsal fi Hisab al-Sinin wa al-HilalSurabaya
: Maktabah Sa’ad bin Nashir Nabhan, t



1920-an, kitab ini mempunyai halaman yang tipis lepgkap dan banyak
dijumpai di pasarah
C. Gambaran Umum kitab Kitab Ad-Durus al-Falakiyyah
Kitab Ad-Durus al-Falakiyyahterbagi menjadi 3 bagian (al-Kitab; dalam
bahasa Arab)
1. Bagian pertamadl-Kitab al-Awal)

Bagian ini terdiri dari pendahuluan, pembahasam panutup.
Pendahuluan berisi penjelasan tentang alat yangindkan dalam
perhitungan yakni rubu mujayyab serta komponen y&argapat di
dalamnya.

Di dalam pembahasan terdapat 15 bahasan, yaitu;

a. Mengetahui awal bulan dan tahainonji (masehi),

b. MengetahuDarojah As-Syam@edudukan Matahari),

c. Mengetahulaib al-QousdanQous al-Jaib

d. Mengetahuil-mail al-AwaF

e. Mengetahui‘Ard al-Balad dan Thul al-Balad (lintang bujur suatu
tempat),

f. MengetahuBu’'ud al-Quthu?, cara mengetahai-Ashl al-Muthlad®,

" Muhammad Ma’ksum bin Ali, Fath al-Qadir, Surabagalim Nabhan, 1375 H.

8 Adalah jarak suatu benda langit sepanjang lingkateklinasi dihitung dari equator
sampai benda langit yang bersangkutan (dalam halatahari). Dalam astronomi dikenal dengan
istilah Declinatoin yang lambangnya (delta). Mail bagi benda yang berada di sebelanaut
equator maka bernilai positif, dan mail benda laggng berada di selatan equator maka berniali
negative. Muhyiddin Khazirgpcit, him. 51

® Jarak sepanjang lingkaran tegak (vertikal) suatndh langit dihitung dari kaki langit
hingga lingkaran terang.

%Dikenal pula dengan sebutashal hakikiataujaibul Ausatyakni garis yang ditarik dari
titik kulminasi suatu benda langit tegak lurus pgdais yang menghubungkan titik utara dengan



g. MengetahuNisfu al-Fudlat®,
h. Mengetahual-Irtifa’ *2,
i. MengetahuiGhoyah al-Irtifa®?,
J.  MengetahuDzil (bayang-bayandj)tifa’ dan sebaliknya,
k. mengetahual-Ashl al-Mu’adat* dan waktwzawal(konjungsi),
I.  Mengetahui waktu salat,
m. Mengetahui kiblat,
n. Mengetahui empat arah mata angin.
Sedangkan pada bagian penutup terdapat cara menguku
ketinggian menara dan mengukur kedalaman sumur.
2. Bagian kedua (akitab ats-Tsani
Tidak jauh berbeda dengan bagian pertama, bagidaerdiri atas
pendahuluan, pembahasan dan penutup. Pendahubuign genjelasan
tentang alat yang digunakan dalam perhitungan yaln mujayyab serta

komponen yang terdapat di dalamnya.

Di dalam pembahasan terdapat 17 bahasan, yaitu;

titik selatan. Garis itu adalah garis proyeksi kmerdngit kepada bidang kaki langit ketika
berkulminasi. Lihat Muhyiddin Khazimpcit., him. 8

1 Selisih antara setangah busur siang pada suatsthadar (lintang 0o dan deklinasi
00) dengan setengah busur siang pada hari yanglminselisinh antara suatu hari setandar dengan
hari yang lain. Dalam kamus ilfu falak, Nisfu Fudladalah jarak atau busur sepanjang lingkaran
harian suatu benda langit dihitung dari garis ténigatasan benda langit sampai ke ufuk. Lihat
Muhyiddin Khazin,opcit, him. 61

12 Ketinggian benda langit dihitung sepanjang lingkavertical dari ufuk sampai benda
langit yang dimaksud. Dalam astronomi desebut dengfdah Altitude Ketinggian benda Ingit
bernilai positif jika berada di atas ufuk dan bkxinhegative jika berada di bawah ufuk. Dalam
astronomi biasanya di beri tandghight).

13 Adalah tinggi kulminasi atau disebut juga jarakizeyakni besar sudut sepanjang
lingkaran meridian langit yang dihitung dari titikara atau titik selatan sampai pada titik pusat
suatu benda langit ketika berkulminasi atas. Hangdsimal ghoyah al-irtifa’ adalah @Qihat
Muhyiddin Khazin,opcit, him. 26

% Garis yang ditarik dari titik pusat suatu bendagla tegak lurus pada bidang kaki
langit. Garis itu adalah garis proyeksi benda lapgda bidang kaki langit.



a. Mengetahulaib al-QousdanQous al-Jaib,
b. Mengukur ketinggian matahatri,
c. Mengetahui bayang-bayang dari ketinggian matahari,
d. Mengetahui penaggalan masehi,
e. MengetahuDarojah As-Syams
f. Mengetahual-mail al-AwaldanGhoyah al-Irtifa’,
g. MengetahuiArd al-Balad,
h. MengetahuBu’ud al-QuthurdanAshl al-Muthlag,
i. MengetahuiNisfu al-Fudlahdan Nisfu al-QousdanQous al-Laildan
an-Nabhar,
J. al-Ashl al-Mu’adaldanDa’ir danFadhlu Da'ir,
k. Mengetahui waktu salat menurut waktu istiwa’,
I.  Mengetahui jarak bujur diantara dua tempat,
m. Mengetahual-Irtifa’ danFadhlu Da'ir,
n. Mengetahui Sratul masrig siatul magrib dan Khisotussimti
ta’'dilussimti,
0. Mengetahual-Irtifa’ yang tidak memiliki Samat dan san#lirtifa’
p. MengetahulSimtu al-Qiblah
g. Mengetahui mata angin
Sedangkan pada bagian penutup terdapat cara mieungetah
kiblat.

3. Bagian ketiga (akitab ats-Tsalit



Pada bagian ketiga ini pembahasannya hampir samgade
bagian-bagian sebelumnya, tetapi penekanan diagiéebih pada pada
perhitungan dengan menggunakan tabel logaritmaarthnpada bagian
sebelumnya pada perhitunagnnya menggunakan ruljayyal.

Dalam bagian ketiga ini ada beberapa bahasan yanigeda
dengan bagian sebelumnya. Pada bagian ini terdapat;

a. Penjelasan logaritma serta cara menggunakannya adeng
menggunakan tabel,

b. Penanggalan ‘Arobi (Hijriah), yakni menghitung awathun dan awal
bulan ‘Arobi,

c. Mengetahui tahun kabisat dan basithoh,

d. Mengetahui tempat terbit benda langit,

e. Mengetahui arah dengan bantuan bintang,

f. Serta tabel terbitnya bintang dan tabel terbitnpéang.

D. Gambaran Umum Rubu’ Mujayyab
1) Sejarah Rubu’ Mujayyab

Rubu’ Mujayyab atau Kuadran Sinus (istilah ini muvarasal dari
bahasa Arab, Rubu’ berarti Seperempat dan Mujayyatarti sinus)
adalah sebuah alat yang dipergunakan untuk memghisudut benda-
benda angkasa, menghitung waktu, menentukan walkdtj giblat, posisi
matahari dalam berbagai macam konstelasi sepatghng.

Penggunaan rubu’ sebagai alat observasi bendat ldalgh

dilakukan sejak sekitar abad ke-2 masehi oleh Riels. Quadrant



Ptolomeus, terbuat dari papan kayu atau batu, berkeseperempat
lingkaran yang terbagi kedalam 90 derajat. Selagat bagian tengah
guadrant tersedia gambar yang memberikan jarakhaatdihitung dari
zenit pada garis meridian. Dari obeservasi ini|dPteus bisa menentukan
waktu dan menentukan ketinggian matahari pada mpsinas maupun
dingin. Dari observasi ini juga kemiringan garigedatahari dan lintang
suatu tempat bisa diketahdi.

Mengikuti jalan perkembangannya, rubu’ telah meayelse
penjuru dunia, salah satunya Indonesia. Penyeb&wasalah satu nya
berkat para asronom muslim yang giat melalakukangg&matan-
pengamatan.

Beberapa tokoh yang berperan dalam pengkembandmn ini
antara lain; al-Khawarizi ( 770-840 H ), dan Ibnu Shati abad ke-11
H ). Rubu’ Mujayyab yang berkembang di Indonesialad jenis Rubu’

yang telah dikembangkan oleh Ibnu Shatir.

!> R. Darren StanleyQuadrant Construction and Aplication in Westernr@&he During
the Early RenaissanceKanada: National Library, 1994, hal.15. baca jédenad Izzuddin)imu
Falak Praktis,Komala Grafika: Semaranfal. 32 — 33

6 Nama lengkapnya adalah Abu Ja’far muhammad ibnsaVval-Khawarizmi. Beliau
adalah salah seorang ulama Islam yang muncul sedlalgdmu falak terkemuka. Ketika beliau di
Bagdad (204 H/ 825 M) mengarang kitab falak yarmgublel Kitab al-Mukhtasar fi hisab al-jabr
wa al-Mugabalah

" Seorang ahli falak kebangsaan Syiria. Menurutl lpsielitian mehdi nakosteen ibnu
Syatir lahir pada tahun 1306 m dan meninggal padart 1375 M. Menurutnya pula, karya-karya
tulis Ibnu Syatir yang berkaitan dengan ilmu fak@knungkinan besar ditulis dalam bahasa Arab .
Karya-karya Ibnu Syatir diantaranyRasd Ibnu Syatir, Nuzhat as-Sam fil Amal bil Rub’l-a
Jami, an-Naf al-Am fil Amal bil Rub’ at-Tamam, Muktasar fil ‘Amal bil Istarlab, Iddah
Mughayyab fil ‘Amal bil Rub’ al-Mujayyab, az-Zij alladid, Taqlif al-Arsad danNihayat al-
Ghayat fil ‘Amal al-falakiyah.



2) Komponen yang terdapat dalam Rubu’ Mujayyab

a.

Markaz: merupakan titik pusaRubu’ yang terdapat pada sudut siku-
suku alat dan terdapat lubang kecil untuk tdbigh)

Qaus al-Irtifa: Busur utama pada rubu’ yang dibagi kedalam @0ask
busur yang melingkar pada rubu’ dan terbagi keda®® bagian.
Masing-masing bagian tersebut bernilai 1 derajaigyailainya sama
dengan 60 menit derajat. Ketelitian pembacaaradeabebut adalah
sebesar 0,125°

Jaib al-Tamam: garis lurus yang ditarik dari markaz ke awal Qou
Jaib al-Tamam dibagi menjadi 60 skala (jaib) saesah Pada setiap
skala mempunyai garis yang terhubung atau ditarisdurus kearah
Qous al-Irtifa’

Juyub Al-Mankusali sinus sudut kemiringan cahaya pada bidang datar
yang berdiri tegak dilihat dari ujung bayang-bayaagi benda yang
tegak lurus pada bidang itu).

Awwal Al-Qaus bagian busur yang berimpit dengan sisi jaiaeddm
(permulaan busur)

Akhir Al-Qaus: bagian busur yang berimpit dengan sisi jaib.i Baal
gaus hingga akhir gaus dibagi dengan skala 0°Gs/d 9

Al-Sittini : garis lurus yang ditarik dari Markaz ke awal Qoabk
Sittini dibagi menjadi 60 sekala pula yang samabeSetiap sekala
mempunyai garis lurus yang terhubung dengamns al-irtifa yang

disebut Juyub Al-Mabsuthoh(suatu sudut kemiringan cahaya pada



bidang datar yang horizontal dilihat dari ujung &ay-bayang dari
benda yang berdiri tegak)

. Hadafah : lubang pengintai (biasa digunakan pengamatarersep
Rukyah al-Hilal) yang terdapat dalam rubu’ dan piogia sejajar
dengan al-Sittini.

Hoith : tali atau benang yang dipasang pada lubang Markaz.

Muri : Simpulan benang yang terdapat dan diikatkan eith dan
biasanya mempunyai warna yang berbeda dengan bémgihgserta
dapat digeser/digerakkan. Pemasangan Muri ini sesi@gmgan
kebutuhan pemakai.

. Syaqul: bandul yang terdapat pada ujung hoith dan bgdusebagai
alat pemberat.

Al-Tajyib : busur setengah lingkaran yang dibuat dengan radikali
radiu busur utama. Jika pusat al-Tajyib berada p&ddtini di jaib 30,
maka disebual-Tajyib al-Ula. Dan jika pusat al-Tajyib terletak di Jaib
al-Tamam pada jaib 30, maka disebut al-Tajyib arlah.

. Qous al-Ashr. garis lengkung yang ditarik dari awal Qous hingga k
al-Sittini pada jaib 42,3.

. Dairot al-Mail al-A’dhom: busur yang membentuk % lingkaran dan

menggambarkan deklinasi maksimum matahari seb8s&?2



E. Proses perhitungan waktu salat dalam kitabad-Durus al-Falakiyyah
Sebelum melakukan proses perhitungan, penulis bterledahulu
menyajikan data-data yang diperlukan ketika meanghi waktu salat dalam
kitab ad-Durus al-Falakiyyahyaitu:
a. ‘Ard al-BaladdanThul al-Balad
Dalam kitab durusul falakiyyabArd al-Balad dan Thul al-Balad
menggunakar> ( derajad) _L (desimal). Jika ingin merubah bilangan
desimal menjadi menit, kalikanlah angka tersebutgda angka 6.
Kemudian buang angka hasil yang paling kanan. Bikengan yang
dibuang lebih dari 5 6), maka tambahkan angka 1 pada bilangan yang
tersisa. Namun bila kurang dari6g), maka tidak ada penambahan.
Perkalian dengan 6 ini asalnya adalah 60, yaitangdan untuk
mengkonversi dari desimal menjadi menit. Perubatlan angka 60
menjadi 6 adalah karena bilangan pasangannya, detartoh diatas
adalah 86, awalnya merupakan bilangan desimal, 8gdthgga angka 60
menjadi 6.
b. Tafawut
Tafawutbearasal dari bahasa Arab, yang artinya adal@&ihsetakni
selisin antara dua data. Tafawut ini digunakan gelaagai harga selisih
hari antara umur satu bulan dengan tanggal permueadiac yang ada
pada bulan itd®. Misalnya umur bulan Maret adalah 31 hari, sementa

permulaan zodiac Aries adalah 21 Maret. Jadi tafiayeuadalah 31 — 21

18 Muhyiddn KhazinKamus Ilimu FalakOp. cit, him; 79



= 10. Tafawut ini digunakan untuk menghitung pexéir kedudukan
matahari pada ekliptika.
c. lkhtiyat
Dalam kitab ad-Durus al-Falakiyyah iktiyat menggunakan 4-5
menit-.
d. Mail al-Awal
Cara mengetahuinya
1) Letakkan khoith padal-sittini dan tandai dengan muri pada jaib 23
dan 52 menit dari bagian-bagiannya yang sama.
2) Pindahkan khoith menujdarajah al-syamsimaka nilai yang terdapat
dibawahnya adalah jaibnya Mail..
3) Kemudian Qouskan untuk mendapatkan Mail
e. Bu’ud al-Quthur
Cara mengetahuinya
1) Letakkan khoith padal-sittiny, dan tandai jaib lintang tempat dengan
muri.
2) Pindahkan khoith kepada lingkaralhmail al-Awalsampai muri tepat
pada lingkaran tersebut.
3) Garis dibawah murijaib al-mabsuthatsampaial-sittiny, adalah nilai
Bu'ud al-Quthuryang dicari
f. al-Ashl al-Muthlaqg

Cara mengetahuinya

¥ Muhammad, Ma’shungpcit, him. 12



1) Letakkan khoith padal-sittiny, dan tandaitamam lintang tempat
(90° — lintang tempat) dengan muri.

2) Pindahkan khoith kepada lingkaran tamam mail a@@l £ deklinasi
terjauh)-sampai muri menempel pada lingkarenl al-a’dhom

3) Garis lurus dari muri ke kebawah berujuyub al-MabsuthalBampai
al-sittiny, adalah nilai daral-sittiny.

4) Jika salah satu dari deklinasi ataupun lintang sntigak deketahui,
maka al-Ashl al-Muthlagiya adalahjaib at-tamam (90° — lintang
tempat atau 90- deklinasi) yang sudah diketahui.

5) Jika kedua-duanya tidak diketahui, maka jaHAshl al-Muthlaagya
adalah 60 atau nilainya 1 karena 60 : 60 = 1.

Apabila mail awalnya 0 maka jaib tamamnya ardulatahdalah
aslmutlaqg, dan bila ardulbalad 0 maka jaib mail laagalahal-Ashl al-
Muthlag Bila kedua-duanya 0 maka asalmutlagnya adalah 60.

g. Nisfu al-Fudlah

Cara mengetahuinya

1) Letakkan khoith pada al-sittini dan tandai jaabAshl al-Muthlaq
dengan muri-padal-sittiny.

2) Pindahkan muri hingga menempel pa8iadu al-Quthr maksudnya

jaib al-mabsuthah daBu'du al-Quthr

3) Sudut antara khoith dengan awal gaus dari prosgasddisebulNisf

al-Fudllah.



h. Ghoyah al-Irtifa’
Cara mengetahuinya
1) Terlebih dahulu cari tamam Lintang Semarang, y&hidukurang
dengan lintang Semarang,
2) Tambahkan mail awal pada tamamnya Lintang Semaleigni bila
mailnya Januby,
3) Jika mailnya Syamali, maka mail awal dikurangkangda lintang
Semarang,
4) Hasil dari penambahan atau pengurangan terseblatha@dhoyah al-
Irtifa’.
i. al-Ashl al-Mu’adal
Cara mengetahuinya
1) Ketahui terlebih dahulu irtifa’ dan jaibnya
2) Kemudian tambahkarBu'du al-Quthr pada jaibnya irtifa’ bila
mailnya Syamaly,
3) Carilah selisih bila mailnya Januby,
4) Maka hasil dari penambahan atau selisih tersetaibladl-Ashl al-
Mu’adal.
J. Dago’ig at-tamkiniyyah
Daqo’iq attamkiniyyah adalah tenggang waktu yang diperlukan
oleh matahari sejak piringan atasnya menyentuh udifakiki hingga

terlepas dari ufuk mar?.

2 Muhyiddin Khazin,op. cit, him. 19



k. Auqot as-Salat

1)

2)

3)

4)

Zuhur

Cara mencarinya; jam 12 dengan ditambalyo’iq at-tamkiniyyah.

Ashar

Cara mengetahuinya,;

a) Ketahui telebih dahulu ghoyah

b) Cari dzil mabsuthohnya dengan gomah yang dikehendak

c) Tambahkan gomah tersebut padzl al- mabsuthohnyamaka
hasilnya adalah dzil ashar

d) Masukan dzil ashar tersebut melalui jaib tamam damahnya
melalui Sittiny,

e) Letakan khoit pada titik pertemuannya, maka nitmg terdapat di
bawahnya khoit dihitung dari awal qous adalahatilf ashar

Magrib

Cara mengetahuinya,;

a) jika mailnya januby tambahkaNisfu al-Fudlah pada jam 6 dan
jika mailnya syamaly kurangkaNisfu al-Fudlahpada jam 6,

b) Tambahkan Dago’ikittamkiniyyah (3,5 menit) pada silgya.
Maka jumlahnya adalah waktu magrib.

Isya

Cara mengetahuinya,;

a) Bila mailnya januby tambahkaBu'du al-Quthrpada jaibnya 1%

dan bila mailnya syamaly kurangk&uw'du al-Quthrpada jaibnya



17°. Dan hasil dari pengurangan atau penjumlahantterselalah
asal mu’adal

b) Tepatkan muri’ pada asal mutlag

c) Geserlah khoitnya sampai muri berada di atas al-&ddu’adal,

d) Nilai yang terdapat di bawah khoit terhitung damahqous adalah
waktu isya.

5) Subuh
Cara mengetahuinya hampir sama dengan mencariuwiaks,

perbedaannya terletak pada jaibnya, yakfi 19



